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ABSTRAK  

Pengelolaan zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf (ZISWAF) merupakan bagian penting dari 

kehidupan umat Islam yang bertujuan untuk mendorong kesejahteraan sosial dan ekonomi 

umat. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital telah memainkan peran yang semakin 

penting dalam pengelolaan ZISWAF. Studi ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

teknologi dalam pengelolaan ZISWAF melalui studi kasus sebuah platform digital. Metode 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan fokus pada platform digital yang 

digunakan untuk mengelola ZISWAF. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 

pengelola platform, observasi langsung, dan analisis dokumentasi. Temuan menunjukkan 

bahwa implementasi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF telah memberikan berbagai 

manfaat, termasuk peningkatan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas bagi masyarakat 

dalam berdonasi dan menerima manfaat dari ZISWAF. Meskipun demikian, terdapat juga 

beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi ini, seperti keamanan data, 

kesulitan dalam mencapai masyarakat yang kurang terjangkau oleh teknologi, dan perubahan 

paradigma dalam pengelolaan ZISWAF. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk terus 

mengembangkan teknologi ini sesuai dengan kebutuhan dan konteks masyarakat, serta untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya ZISWAF dalam mendukung 

kesejahteraan umat. 

Kata Kunci : Fintech, Platform Digital, Donasi, Pengalaman Pengguna 

ABSTRACT  

Management of zakat, infaq, sadaqah, and waqf (ZISWAF) is an essential aspect of Muslim 

life aimed at promoting the social and economic welfare of the people. In recent years, digital 

technology has increasingly played a crucial role in managing ZISWAF. This study aims to 

analyze the implementation of technology in managing ZISWAF through a case study of a 

digital platform. The research method used is a case study focusing on the digital platform 

for managing ZISWAF. Data was collected through interviews with platform managers, 

direct observation, and documentation analysis. The research findings indicate that using 

technology to manage ZISWAF has brought various benefits, including improved efficiency, 

transparency, and accessibility for the community in terms of donating and receiving 

ZISWAF benefits. However, there are also challenges in implementing this technology, such 

as ensuring data security, reaching communities with limited access to technology, and 

adapting to changes in the management of ZISWAF. Therefore, it is crucial to continually 

develop this technology to meet societal needs and enhance public awareness of the 

importance of ZISWAF in supporting people's welfare. 
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf (ZISWAF) memiliki peran penting 

dalam pembangunan ekonomi dan sosial umat Islam serta menciptakan keadilan ekonomi 

dalam masyarakat. ZISWAF dapat menjadi instrumen yang sangat efektif dalam 

mengatasi masalah kemiskinan, ketidaksetaraan, dan ketimpangan ekonomi. Namun, 

dalam praktiknya, pengelolaan ZISWAF masih dihadapkan pada berbagai tantangan, 

termasuk masalah efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas (Muqorobin dan Syifa 

Urrosyidin, 2023; Rahman Allawi & Wibowo, 2021). 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pengelolaan 

ZISWAF dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan adopsi 

teknologi, pengelolaan ZISWAF dapat menjadi lebih efisien, transparan, dan akuntabel. 

Salah satu bentuk implementasi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF adalah melalui 

pengembangan platform digital yang memungkinkan individu dan lembaga untuk 

berdonasi, mengelola, dan mendistribusikan dana ZISWAF dengan lebih mudah dan 

efisien (Roztocki et al., 2019; Agrawal, 2021; Zonneveld et al., 2020). 

Meskipun potensi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF sangat besar, namun 

penelitian yang mendalam tentang implementasi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF 

masih terbatas. Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Moh. Muzwir R. Luntajo, & 

Faradila Hasan (2023), Abdul Rahman Ramadhan, Syahfidz Rosyalqin Azri, & 

Muhammad Rasyid Ridha (2023), Isabela, & Muslihul Umam (2020), dan Ahmad 

Hannany (2023), namun sebagian besar penelitian tentang ZISWAF lebih fokus pada 

aspek hukum dan konseptual, sedangkan penelitian yang lebih khusus tentang 

penggunaan teknologi dalam pengelolaan ZISWAF masih jarang dilakukan. 

Selain itu, studi-studi terdahulu juga belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana 

implementasi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF dapat memengaruhi perilaku dan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan amal. Diperlukan pemahaman yang lebih baik 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF, 

serta dampaknya terhadap efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas ZISWAF. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi kesenjangan literatur dengan 

mengkaji implementasi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF melalui studi kasus 

platform digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang potensi dan tantangan dalam mengimplementasikan teknologi 
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dalam pengelolaan ZISWAF, serta memberikan rekomendasi bagi pengelola platform 

digital, pemerintah, dan lembaga keuangan Islam untuk meningkatkan pengelolaan 

ZISWAF melalui teknologi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai 

desain utama. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi 

diimplementasikan dalam pengelolaan zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf (ZISWAF) 

melalui platform digital, serta dampaknya terhadap efisiensi, transparansi, dan 

aksesibilitas ZISWAF.  

Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menginvestigasi 

fenomena yang kompleks dan konteks yang spesifik dengan mendalam. Studi kasus akan 

dilakukan pada sebuah platform digital yang digunakan untuk pengelolaan ZISWAF. 

Platform yang akan dipilih akan memiliki cakupan yang luas dan memiliki pengguna 

yang representatif dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis. 

Data akan dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk wawancara, observasi, 

dan analisis dokumen. Wawancara akan dilakukan dengan pengelola platform digital, 

pengguna platform, dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang implementasi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF. Observasi akan 

dilakukan untuk mengamati langsung bagaimana platform digital digunakan dalam 

praktiknya. Analisis dokumen akan dilakukan terhadap dokumen-dokumen terkait 

pengelolaan ZISWAF melalui platform digital, seperti laporan keuangan dan 

dokumentasi pengelolaan dana ZISWAF. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. 

Data akan disusun, dikodekan, dan dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola, tema-

tema, dan isu-isu utama yang muncul terkait implementasi teknologi dalam pengelolaan 

ZISWAF. Analisis ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana teknologi memengaruhi pengelolaan ZISWAF dan bagaimana platform digital 

dapat ditingkatkan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas 

ZISWAF. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Teknologi dalam Pengumpulan Dana ZISWAF 

Pengumpulan dana zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf (ZISWAF) melalui platform 

digital telah menjadi tren utama dalam pengelolaan dana amal. Platform-platform ini 

menyediakan fitur-fitur yang memudahkan individu dan lembaga untuk berdonasi dan 

mengelola dana amal mereka secara efisien. Adanya platform digital juga memperluas 

jangkauan pengelolaan dana amal, sehingga memungkinkan lebih banyak orang untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan amal tanpa terkendala oleh faktor geografis atau waktu 

(Indarningsih et al., 2023). 

Salah satu fitur utama yang disediakan oleh platform digital adalah kemudahan 

dalam melakukan donasi. Pengguna dapat dengan mudah melakukan donasi melalui 

platform dengan beberapa klik saja, tanpa perlu keluar rumah atau mengunjungi kantor 

pengelola ZISWAF. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk berdonasi kapan saja dan 

di mana saja sesuai dengan kenyamanan mereka, sehingga meningkatkan partisipasi 

dalam kegiatan amal tanpa mengalami hambatan waktu dan lokasi (Zutshi & Grilo, 2019). 

Selain itu, platform digital juga menyediakan berbagai pilihan metode 

pembayaran yang memudahkan pengguna. Pengguna dapat menggunakan transfer bank, 

kartu kredit, e-wallet, atau metode pembayaran digital lainnya untuk melakukan donasi 

sesuai dengan preferensi mereka. Fitur ini memberikan fleksibilitas kepada pengguna 

dalam melakukan transaksi donasi sesuai dengan kemampuan dan preferensi pembayaran 

yang mereka miliki, sehingga meningkatkan kenyamanan dalam berpartisipasi dalam 

kegiatan amal. 

Platform digital juga memungkinkan pengguna untuk menentukan tujuan donasi 

mereka. Pengguna dapat memilih untuk mendukung program-program ZISWAF tertentu, 

seperti bantuan kesehatan, pendidikan, atau pemberdayaan ekonomi, sesuai dengan minat 

dan kebutuhan mereka. Dengan adanya pilihan ini, pengguna dapat lebih terlibat secara 

langsung dalam menyumbang untuk program-program yang mereka yakini akan 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat yang membutuhkan 

(Sirisawat, 2022). 

Fitur lain yang disediakan oleh platform digital adalah kemampuan untuk melacak 

dan memantau penggunaan dana amal. Pengguna dapat melihat secara langsung 

bagaimana dana yang mereka sumbangkan digunakan oleh pengelola ZISWAF untuk 
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membantu mereka yang membutuhkan. Dengan adanya fitur ini, pengguna dapat 

memastikan bahwa dana amal yang mereka sumbangkan digunakan dengan tepat sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan transparansi 

dalam pengelolaan dana amal (Attaran, 2023; Joseph, 2021; Sidorenko, 2022). 

Selain itu, platform digital juga menyediakan fitur untuk mengingatkan pengguna 

tentang jadwal pembayaran zakat mereka. Pengguna dapat mengatur pengingat secara 

otomatis sehingga mereka tidak melewatkan waktu pembayaran zakat yang telah 

ditetapkan. Fitur ini membantu pengguna untuk tetap patuh terhadap kewajiban 

keagamaan mereka dan menghindari keterlambatan pembayaran zakat, sehingga 

memastikan dana amal dapat disalurkan tepat waktu kepada yang membutuhkan (Beik, 

2024; Kasri et al., 2021; Ninglasari & Muhammad, 2021). 

Dengan adanya fitur-fitur ini, pengguna dapat berdonasi dengan lebih mudah, 

aman, dan transparan melalui platform digital. Mereka juga dapat merasa lebih yakin 

bahwa dana amal mereka digunakan dengan tepat dan efisien. Hal ini dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan amal serta memperkuat kepercayaan mereka 

terhadap pengelola ZISWAF dan platform digital yang digunakan. 

Penggunaan teknologi dalam pengumpulan dana ZISWAF melalui platform 

digital juga memberikan manfaat bagi pengelola ZISWAF. Mereka dapat mengelola dana 

dengan lebih efisien, mengurangi biaya administrasi, dan meningkatkan aksesibilitas bagi 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan amal. Dengan penggunaan teknologi, 

pengelola ZISWAF dapat mengotomatisasi beberapa proses administratif, seperti 

pencatatan donasi dan pelaporan keuangan, sehingga memungkinkan mereka untuk fokus 

pada kegiatan yang lebih strategis dalam meningkatkan pemanfaatan dana amal. 

Namun, meskipun penggunaan platform digital telah membawa banyak manfaat, 

masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keamanan data, masalah 

kepercayaan pengguna terhadap platform, dan kesulitan dalam mencapai masyarakat 

yang kurang terjangkau oleh teknologi. Untuk mengatasi tantangan keamanan data, 

platform digital perlu menerapkan sistem keamanan yang kuat, seperti enkripsi data dan 

proteksi terhadap serangan cyber. Masalah kepercayaan pengguna dapat diatasi dengan 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana amal dan menyediakan informasi 

yang jelas tentang penggunaan dana. Sedangkan untuk kesulitan dalam mencapai 

masyarakat yang kurang terjangkau oleh teknologi, dapat dilakukan upaya seperti edukasi 
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tentang penggunaan platform digital dan pengembangan platform yang lebih ramah 

pengguna. 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi dalam pengumpulan dana ZISWAF 

melalui platform digital telah membawa perubahan positif dalam pengelolaan dana amal. 

Dengan terus mengembangkan fitur-fitur yang ada dan mengatasi tantangan yang ada, 

pengelola ZISWAF dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola dana 

amal untuk kesejahteraan umat. Diharapkan, dengan penerapan teknologi ini, pengelola 

ZISWAF dapat lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar dalam upaya mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan umat Islam secara keseluruhan.  

Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Dana ZISWAF 

Penggunaan platform digital dalam pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah, dan 

wakaf (ZISWAF) telah memberikan dampak yang signifikan terhadap transparansi dan 

akuntabilitas. Fitur-fitur yang disediakan oleh platform tersebut memungkinkan 

pengguna untuk melacak penggunaan dana secara real-time dan mengakses laporan 

keuangan yang terbuka untuk umum. Dengan adanya fitur-fitur ini, para donatur dapat 

lebih percaya diri dalam berdonasi karena mereka dapat melihat dengan jelas bagaimana 

dana yang mereka sumbangkan digunakan. Transparansi ini juga membantu mengurangi 

potensi penyalahgunaan dana dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pengelola dana amal (Indarningsih et al., 2023; Rusadi et al., 2022). 

Fitur pelacakan penggunaan dana secara real-time memungkinkan pengguna 

untuk memantau dengan seksama bagaimana dana amal mereka digunakan oleh 

pengelola ZISWAF. Ketersediaan informasi transparan ini meningkatkan keyakinan 

donatur bahwa kontribusi mereka digunakan sesuai tujuan. Fitur pelacakan juga 

memungkinkan donatur untuk melihat hasil nyata dari donasi mereka, yang dapat 

meningkatkan kepuasan dan semangat mereka untuk terus mendukung program amal. 

Fitur-fitur transparansi ini juga meningkatkan akuntabilitas pengelola ZISWAF 

karena mereka harus mempertanggungjawabkan penggunaan dana secara jelas dan 

terbuka. Laporan keuangan yang terbuka untuk umum juga memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang kesehatan keuangan dan efisiensi pengelolaan dana amal. Dengan 

demikian, pengelola ZISWAF akan lebih memperhatikan pengelolaan dana secara hati-

hati dan efisien untuk memastikan bahwa dana yang dikelola dapat memberikan dampak 
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yang maksimal bagi yang membutuhkan (Wahyudi et al., 2021; Gultom & Soemitra, 

2022; Agostino, 2021) 

Selain itu, platform digital juga menyediakan fitur-fitur yang memungkinkan 

donatur untuk memberikan umpan balik dan evaluasi terhadap program-program amal 

yang diselenggarakan oleh pengelola ZISWAF. Hal ini memungkinkan pengelola 

ZISWAF untuk terus meningkatkan kualitas program mereka berdasarkan masukan dari 

masyarakat. Dengan adanya mekanisme umpan balik ini, pengelola ZISWAF dapat lebih 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan memastikan bahwa program-program amal 

yang mereka jalankan sesuai dengan harapan dan kebutuhan yang sebenarnya (Hudson, 

2019). 

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana ZISWAF melalui platform digital. Salah satu 

tantangan utama adalah masalah keamanan data, di mana pengelola ZISWAF perlu 

memastikan bahwa informasi sensitif tentang dana amal aman dari serangan cyber dan 

penggunaan yang tidak sah. Pengelola ZISWAF harus mengimplementasikan langkah-

langkah keamanan yang kuat, seperti enkripsi data dan penggunaan sistem keamanan 

yang andal, untuk melindungi informasi sensitif dari akses yang tidak sah (Vian, 2020). 

Tantangan lainnya adalah kesulitan dalam memastikan bahwa laporan keuangan 

yang disajikan adalah akurat dan dapat dipercaya. Pengelola ZISWAF harus memastikan 

bahwa proses pelaporan keuangan mereka transparan dan sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku. Untuk mencapai hal ini, diperlukan kerjasama dengan profesional 

keuangan yang terampil dan independen untuk melakukan audit dan memverifikasi 

laporan keuangan secara berkala, sehingga dapat menjamin keakuratan dan 

keterpercayaan informasi yang disajikan kepada publik. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pengelola ZISWAF dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dengan melibatkan pihak ketiga independen untuk 

melakukan audit terhadap pengelolaan dana amal mereka. Audit independen dapat 

memberikan keyakinan kepada donatur bahwa pengelolaan dana amal dilakukan dengan 

baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan adanya audit independen, 

pengelola ZISWAF dapat memperoleh rekomendasi untuk perbaikan yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dana amal mereka, serta memberikan 
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keyakinan kepada masyarakat bahwa dana amal yang mereka sumbangkan dikelola 

dengan baik dan transparan (Handayani et al., 2020). 

Selain itu, pengelola ZISWAF juga dapat meningkatkan transparansi dengan 

menyediakan informasi yang lebih detail tentang program-program amal yang didanai 

oleh dana ZISWAF. Informasi ini dapat mencakup jumlah dana yang dialokasikan untuk 

setiap program, tujuan dari program tersebut, dan dampak yang telah dicapai melalui 

program tersebut. Dengan menyajikan informasi yang lebih detail dan terperinci tentang 

program-program amal yang didukung oleh dana ZISWAF, pengelola ZISWAF dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif kepada masyarakat tentang bagaimana 

dana amal digunakan dan dampak yang dihasilkan oleh sumbangan mereka. 

Dengan terus mengembangkan fitur-fitur transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana ZISWAF melalui platform digital, pengelola ZISWAF dapat 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana amal dan meningkatkan 

partisipasi dalam kegiatan amal. Dengan adanya transparansi dan akuntabilitas yang lebih 

baik, masyarakat akan lebih percaya dan termotivasi untuk berdonasi, sehingga 

membantu meningkatkan efektivitas program-program amal yang diselenggarakan oleh 

pengelola ZISWAF. 

Pengaruh Teknologi terhadap Efisiensi Pengelolaan ZISWAF 

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf 

(ZISWAF) telah membawa dampak positif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan 

dana tersebut. Salah satu dampak yang signifikan adalah pengurangan biaya administrasi. 

Dengan adanya sistem digital, pengelola ZISWAF dapat mengotomatisasi banyak proses 

administratif, seperti pencatatan donasi, pembuatan laporan keuangan, dan pelaporan 

pajak, yang sebelumnya memerlukan waktu dan biaya yang besar. Pengurangan biaya 

administrasi ini memungkinkan pengelola ZISWAF untuk mengalokasikan lebih banyak 

dana untuk program-program amal, sehingga dapat meningkatkan dampak sosial dari 

dana yang mereka Kelola (Suprayitno et al., 2022; Shalihah, 2023; Abidin & Utami, 

2020). 

Penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dana 

dengan meningkatkan kecepatan prosesnya. Dengan adopsi sistem digital, pengelola 

ZISWAF dapat mengelola dan menanggapi donasi secara lebih cepat dan efisien. 

Dampaknya adalah kemampuan mereka untuk lebih responsif terhadap kebutuhan 
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masyarakat dan mempercepat penyaluran bantuan kepada yang membutuhkan. 

Kecepatan yang meningkat ini memungkinkan pengelola ZISWAF untuk lebih fleksibel 

dalam mengelola dana amal dan merespons kebutuhan yang mendesak dengan lebih 

efektif (Das & Ali, 2020). 

Pemanfaatan teknologi dapat memperbaiki efisiensi dalam pengumpulan dana. 

Melalui platform digital, pengurus ZISWAF bisa menjangkau lebih banyak donatur 

potensial dan mempermudah mereka untuk memberikan sumbangan. Fasilitas seperti 

pengingat donasi dan metode pembayaran online juga dapat merangsang peningkatan 

jumlah dan frekuensi sumbangan. Dengan adanya teknologi ini, pengurus ZISWAF bisa 

lebih mudah melancarkan kampanye penggalangan dana, mencapai lebih banyak orang, 

dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan amal (Wu et al., 2023). 

Penerapan teknologi berpotensi untuk meningkatkan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana ZISWAF. Melalui platform digital, pengurus ZISWAF dapat 

menampilkan informasi mengenai penggunaan dana secara transparan kepada donatur 

dan masyarakat umum. Tindakan ini dapat memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana amal dan menggalakkan partisipasi yang lebih luas dalam 

kegiatan amal. Dengan tingkat transparansi yang tinggi ini, masyarakat dapat mengamati 

secara langsung bagaimana dana yang mereka berikan dimanfaatkan, sehingga 

memperkuat keyakinan mereka bahwa kontribusi yang mereka berikan memberikan 

manfaat yang sesuai bagi penerima manfaat (Ramadhan et al., 2023; Nugroho et al., 2023; 

Purwanto et al., 2023). 

Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dana 

ZISWAF melalui penggunaan data dan analisis. Dengan menganalisis data donatur dan 

pola donasi, pengelola ZISWAF dapat mengidentifikasi tren dan preferensi donatur, 

sehingga dapat mengarahkan upaya penggalangan dana mereka dengan lebih efektif. 

Selain itu, penggunaan data juga memungkinkan pengelola ZISWAF untuk melakukan 

perencanaan strategis yang lebih baik, seperti menyesuaikan program amal dengan 

kebutuhan yang sesungguhnya, mengidentifikasi daerah yang membutuhkan bantuan 

lebih besar, dan mengevaluasi efektivitas program-program yang telah dilaksanakan. 

Dengan demikian, pengelola ZISWAF dapat menggunakan data untuk meningkatkan 

efektivitas penggalangan dana mereka dan memastikan bahwa dana amal yang mereka 

kelola digunakan dengan cara yang paling efisien (Ishandawi & Khalil, 2023). 
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Teknologi juga memfasilitasi pengelolaan dana ZISWAF dengan melakukan 

pemantauan dan evaluasi program-program amal secara lebih efisien. Melalui sistem 

digital, pengelola ZISWAF dapat memantau dan mengevaluasi dampak dari program-

program amal yang telah mereka laksanakan, sehingga dapat melakukan peningkatan di 

masa yang akan datang. Dengan teknologi ini, pengelola ZISWAF dapat mengidentifikasi 

program-program yang paling berhasil dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

masyarakat, serta mengadaptasi program-program yang kurang sukses untuk 

meningkatkan dampaknya. Oleh karena itu, pengelola ZISWAF dapat memastikan bahwa 

dana amal yang mereka kelola dimanfaatkan dengan paling efisien dan efektif untuk 

membantu mereka yang membutuhkan. 

Manfaat lain dari penggunaan teknologi adalah dapat membantu pengelola 

ZISWAF dalam mengelola risiko. Dengan adanya sistem digital, pengelola ZISWAF 

dapat melakukan analisis risiko secara lebih akurat dan dapat mengimplementasikan 

langkah-langkah mitigasi risiko dengan lebih efektif. Selain itu, teknologi juga 

memungkinkan pengelola ZISWAF untuk mengakses informasi dan data yang diperlukan 

untuk mengidentifikasi dan menilai risiko potensial yang dapat memengaruhi 

pengelolaan dana amal. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pengelolaan 

dana ZISWAF dapat membantu pengelola ZISWAF untuk mengurangi risiko dan 

meningkatkan keberhasilan program-program amal mereka (Soehardi, 2023). 

Teknologi juga memungkinkan pengelola ZISWAF untuk mengakses sumber 

daya dan informasi yang lebih luas. Melalui internet dan platform digital, pengelola 

ZISWAF dapat mendapatkan informasi terbaru mengenai praktik pengelolaan dana amal 

yang efektif, serta dapat berkolaborasi dengan organisasi dan individu lain yang memiliki 

kepentingan yang sama. Dengan memanfaatkan teknologi ini, pengelola ZISWAF dapat 

terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola dana amal, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan dana ZISWAF. 

Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan efisiensi dalam proses 

pelaporan dan akuntansi. Dengan adanya sistem digital, pengelola ZISWAF dapat 

menyajikan laporan keuangan dan informasi lainnya dengan lebih cepat dan akurat, 

sehingga memudahkan mereka untuk memantau dan mengelola dana amal dengan lebih 

efisien. Selain itu, teknologi juga memungkinkan pengelola ZISWAF untuk menyimpan 

data secara aman dan mudah diakses, sehingga meminimalkan risiko kehilangan 
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informasi atau kesalahan dalam pengelolaan data. Dengan demikian, penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan dana ZISWAF dapat membantu pengelola ZISWAF untuk 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan dana amal 

(Ghasemi et al., 2011; Han et al., 2023). 

Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pengelolaan dana ZISWAF dapat 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan 

efektivitas dalam pengelolaan dana amal. Teknologi memungkinkan pengelola ZISWAF 

untuk mengelola dana dengan lebih efisien, mengurangi biaya administrasi, dan 

meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan amal. 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan pengelola ZISWAF untuk meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan dana amal, dengan menyajikan informasi tentang 

penggunaan dana secara terbuka kepada donatur dan masyarakat umum. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana amal dan mendorong 

partisipasi yang lebih besar dalam kegiatan amal. Dengan adanya teknologi ini, pengelola 

ZISWAF dapat terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

mengelola dana amal, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan dana ZISWAF. 

Tantangan dan Peluang Implementasi Teknologi dalam Pengelolaan ZISWAF 

Implementasi teknologi dalam pengelolaan Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf 

(ZISWAF) menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan efisiensi dan 

transparansi pengelolaan dana filantropi Islam. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

adalah ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai, terutama di daerah-daerah 

terpencil atau berkembang. Selain itu, masalah keamanan data dan privasi juga menjadi 

fokus, karena organisasi khawatir akan potensi kebocoran data atau akses yang tidak sah 

terhadap informasi sensitif mengenai dana ZISWAF (Mutamimah et al., 2021; 

Muqorobin, & Urrosyidin, 2023; Rahman et al., 2022). 

Kurangnya pemahaman dan keterampilan teknis dalam organisasi tentang cara 

menggunakan teknologi secara efektif juga menjadi kendala serius. Pelatihan dan 

pendidikan tentang teknologi bagi staf dan pengelola dana ZISWAF menjadi sangat 

penting untuk mengatasi tantangan ini. Peralihan dari proses manual ke digital juga 

memerlukan investasi besar dan adaptasi yang kompleks, sehingga efisiensi operasional 

yang diharapkan dapat tercapai (Haber, & Carmeli, 2023; Bećirović, 2023). 
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Integrasi antara sistem teknologi yang digunakan untuk pengelolaan ZISWAF 

dengan sistem yang ada di lembaga keuangan atau organisasi lain juga menjadi tantangan 

tersendiri. Keselarasan antara sistem-sistem ini dapat mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan dana ZISWAF. Selain itu, pentingnya komunikasi dan keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan ZISWAF melalui teknologi juga merupakan tantangan 

tersendiri yang perlu diperhatikan (Lee et al., 2023). 

Masalah hukum dan regulasi juga dapat menjadi kendala dalam penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan ZISWAF. Organisasi perlu memastikan bahwa penggunaan 

teknologi mereka sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Selain itu, perubahan 

budaya dan mindset dalam organisasi juga diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam 

implementasi teknologi dalam pengelolaan ZISWAF. Organisasi perlu bersedia untuk 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan memanfaatkannya secara maksimal untuk 

kebaikan Bersama (Anklam et al., 2022; Kramer et al., 2015; Bullows, 2021; Smith, & 

Miller, 2023) 

Tantangan lainnya adalah masalah regulasi dan kebijakan yang belum mendukung 

sepenuhnya penggunaan teknologi dalam pengelolaan ZISWAF. Organisasi perlu 

memastikan bahwa penggunaan teknologi mereka sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku dan tidak melanggar regulasi yang ada. Salah satu tantangan dalam penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan ZISWAF adalah pengelolaan data yang efektif. Organisasi 

harus mampu menyimpan, mengelola, dan menganalisis data secara efektif untuk 

membantu mereka membuat keputusan yang lebih baik tentang bagaimana mengelola 

dana filantropi Islam (Latifah, & Lubis, 2020). Organisasi juga harus mengalami 

perubahan dalam budaya dan cara berpikir mereka jika mereka ingin menghadapi 

tantangan dalam menerapkan teknologi dalam pengelolaan ZISWAF. Organisasi harus 

siap untuk beradaptasi dengan perubahan ini dan memanfaatkan teknologi dengan cara 

yang terbaik untuk kepentingan Bersama (Bendak, 2020). 

Namun, di tengah kesulitan ini, ada peluang untuk menggunakan teknologi untuk 

mengatasi dan meningkatkan kinerja pengelolaan ZISWAF. Dengan memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, ada kesempatan pengelola 

dapat menunjukkan kepada donatur dan masyarakat umum informasi tentang penggunaan 

dana dengan sistem digital yang tepat. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 
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masyarakat terhadap pengelolaan dana amal dan mendorong partisipasi yang lebih besar 

dalam kegiatan amal (Zhang & Li, 2021). 

Selain itu, masalah aksesibilitas juga dapat diatasi dengan teknologi. Pengendali 

dapat menggunakan teknologi untuk memungkinkan masyarakat yang kurang mampu 

berpartisipasi dalam pengelolaan ZISWAF untuk berpartisipasi. Misalnya, mereka dapat 

menggunakan SMS atau layanan pesan singkat untuk mengumpulkan donasi atau 

memberikan informasi tentang program amal. 

Penggunaan teknologi dapat membantu manajemen ZISWAF menghadapi 

perubahan paradigma. Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan yang tepat, 

manajemen dapat membantu karyawan mereka beradaptasi dengan perubahan dalam cara 

pengelolaan dana dan donasi. Hal ini dapat membantu organisasi tetap relevan dan efektif 

dalam mengelola dana amal. Selain itu, ZISWAF dapat dioptimalkan dengan teknologi. 

Dengan sistem digital yang tepat, pengelola dapat mengurangi biaya administrasi dan 

waktu yang diperlukan untuk mengelola dana amal dengan mengotomatisasi laporan 

keuangan, pencatatan donasi, dan pelaporan pajak (Nugroho et al., 2023). 

Dengan demikian, sambil mengakui tantangan yang ada, pengelola ZISWAF juga 

harus melihat peluang yang ada dalam mengimplementasikan teknologi dalam 

pengelolaan dana amal mereka. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi 

alat yang kuat untuk meningkatkan efektivitas, akuntabilitas, dan transparansi dalam 

pengelolaan ZISWAF, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi mereka yang 

membutuhkan. 

Sementara itu terkait implementasi teknologi dalam pengelolaan Zakat, Infaq, 

Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) memberikan peluang besar untuk meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan dampak dari dana filantropi Islam tersebut. Salah satu peluang 

utama adalah kemampuan teknologi untuk meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat 

yang ingin berzakat atau berinfaq. Melalui platform digital, masyarakat dapat melakukan 

transaksi zakat atau infaq dengan lebih mudah dan cepat. 

Pemanfaatan teknologi juga membuka peluang untuk meningkatkan pengelolaan 

dan pendistribusian dana ZISWAF secara lebih akurat dan efisien. Sistem digital dapat 

membantu mengidentifikasi potensi penerima manfaat yang membutuhkan bantuan, serta 

memastikan bahwa dana filantropi disalurkan dengan tepat sasaran dan tidak terjadi 

penyimpangan. Dengan adanya data yang terkumpul secara digital, pengelola dapat 
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menganalisis kebutuhan dan prioritas yang lebih akurat, sehingga dapat mengalokasikan 

dana dengan lebih efektif sesuai dengan urgensi dan kebutuhan masyarakat. Hal ini juga 

memungkinkan pengelola untuk memonitor dampak dari program-program yang telah 

dilaksanakan, sehingga dapat melakukan evaluasi dan perbaikan yang diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dana ZISWAF (Kraus et al., 2021; Stoumpos et al., 

2023; Haleem et al., 2023).  

Teknologi juga dapat menjadi alat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan ZISWAF. Melalui platform digital, masyarakat dapat lebih mudah 

terlibat dalam penggalangan dana, memantau dan mengevaluasi program, serta 

memberikan masukan untuk memperbaiki program-program ZISWAF. Dengan interaksi 

yang lebih aktif antara pengelola dan masyarakat melalui teknologi, diharapkan dapat 

terjalin hubungan yang lebih erat dan transparan antara pengelola ZISWAF dengan 

donatur dan penerima manfaat. Hal ini dapat menciptakan rasa memiliki dan tanggung 

jawab yang lebih besar dari masyarakat terhadap program-program ZISWAF, serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf dalam 

membantu mereka yang membutuhkan (Hakim & Kurniawan, 2023). 

Penerapan teknologi juga membuka peluang untuk meningkatkan transparansi 

dalam pengelolaan dana ZISWAF. Dengan adanya sistem yang terbuka dan dapat diakses 

oleh publik, informasi mengenai pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi dana 

filantropi dapat dipublikasikan secara transparan, sehingga masyarakat dapat memantau 

penggunaan dana tersebut. Dengan transparansi yang lebih tinggi, diharapkan akan 

tercipta kepercayaan yang lebih besar dari masyarakat terhadap pengelolaan dana 

ZISWAF dan meningkatkan partisipasi dalam kegiatan amal (Searcy et al., 2022; 

Centobelli et al., 2022; Adam & Fazekas, 2021; Farnaghi & Mansourian, 2020; McGrath 

et al., 2021). 

Pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan ZISWAF juga memberikan peluang 

untuk meningkatkan efisiensi operasional bagi lembaga-lembaga pengelola ZISWAF. 

Dengan adanya sistem digital, proses pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi dana 

filantropi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien, sehingga biaya operasional 

dapat ditekan. Selain itu, teknologi juga memungkinkan pengelola ZISWAF untuk 

mengelola data dengan lebih baik, sehingga memudahkan dalam menghasilkan laporan 

keuangan dan evaluasi program secara berkala. Dengan demikian, lembaga pengelola 
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ZISWAF dapat lebih fokus pada upaya penggalangan dana dan pelaksanaan program, 

tanpa harus terbebani oleh proses administratif yang rumit. 

Kemajuan teknologi juga membuka peluang untuk berinovasi dalam pengelolaan 

ZISWAF. Dengan kehadiran teknologi seperti big data dan kecerdasan buatan (artificial 

intelligence), lembaga pengelola ZISWAF dapat melakukan analisis data yang lebih 

mendalam untuk mengenali kebutuhan masyarakat serta merancang program-program 

yang lebih efisien. Teknologi juga memungkinkan lembaga pengelola ZISWAF untuk 

lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan masyarakat dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan dalam menghadapi situasi yang memerlukan tindakan cepat. 

Dengan demikian, penggunaan teknologi dapat menghasilkan inovasi-inovasi baru dalam 

pengelolaan ZISWAF yang dapat meningkatkan dampak sosial dari program-program 

amal yang diterapkan (Muneeza, & Nadwi, 2019). 

Teknologi juga dapat membuka peluang untuk mengembangkan ekosistem 

ZISWAF yang lebih luas. Melalui kolaborasi dengan pihak-pihak lain seperti perusahaan 

teknologi, lembaga keuangan, dan pemerintah, lembaga pengelola ZISWAF dapat 

mengembangkan produk-produk dan layanan-layanan baru yang dapat meningkatkan 

pengumpulan dan pengelolaan dana filantropi. Dengan keterlibatan aktif dari berbagai 

pihak, ekosistem ZISWAF dapat berkembang lebih dinamis dan dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat yang membutuhkan (Palmié et al., 2020; Zahra 

et al., 2023). 

Selain itu, teknologi juga dapat membuka peluang untuk meningkatkan literasi 

keuangan dan filantropi di masyarakat. Melalui platform digital, masyarakat dapat 

memperoleh informasi dan edukasi mengenai pentingnya berzakat, berinfaq, dan 

berwakaf, serta cara-cara yang tepat untuk melakukannya. Dengan peningkatan literasi 

ini, diharapkan masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya peran zakat, infaq, 

shadaqah, dan wakaf dalam membangun kehidupan beragama dan sosial yang lebih baik 

(Panos, & Wilson, 2020; Tay & Tan; 2022). 

Pemanfaatan teknologi juga membuka peluang untuk mengembangkan jejaring 

antarlembaga pengelola ZISWAF. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, lembaga-

lembaga pengelola ZISWAF dapat saling berbagi informasi dan pengalaman, sehingga 

dapat belajar dari satu sama lain dan meningkatkan kinerja pengelolaan dana filantropi. 

Hal ini dapat menciptakan sinergi antarlembaga dalam mengembangkan program-
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program amal yang lebih efektif dan berdampak positif bagi masyarakat yang lebih luas 

(Kraus et al., 2021; Fahmi, & S. Mendrofa, 2023). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi juga membuka peluang untuk mengembangkan 

model pengelolaan ZISWAF yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan adanya 

teknologi, lembaga pengelola ZISWAF dapat lebih mudah mengakses dan melayani 

masyarakat yang berada di daerah-daerah terpencil atau kurang berkembang, sehingga 

tidak ada yang terpinggirkan dalam program-program filantropi Islam (Marshall et al., 

2021). 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi teknologi dalam 

pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf (ZISWAF) melalui platform digital 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, 

akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan dana amal. Fitur-fitur seperti pelacakan dana 

secara real-time, kemudahan berdonasi, pengingat pembayaran zakat, dan pelacakan 

penggunaan dana memberikan keuntungan bagi pengguna dalam berpartisipasi dalam 

kegiatan amal. Selain itu, teknologi juga memungkinkan pengelola ZISWAF untuk 

mengelola dana dengan lebih efisien, meningkatkan kecepatan dalam proses 

pengelolaan dana, dan meningkatkan pengumpulan dana. 

Meskipun demikian, penggunaan teknologi dalam pengelolaan dana ZISWAF 

juga dihadapkan pada beberapa tantangan, seperti keamanan data, kesulitan dalam 

mencapai masyarakat yang kurang terjangkau oleh teknologi, dan perubahan paradigma 

dalam pengelolaan ZISWAF. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan upaya 

untuk meningkatkan keamanan data, meningkatkan aksesibilitas teknologi bagi 

masyarakat, dan mengubah paradigma pengelolaan dana amal. 

Untuk masa depan, pengembangan teknologi dalam pengelolaan dana ZISWAF 

dapat fokus pada peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi melalui 

penggunaan data dan analisis, serta pengembangan inovasi baru dalam pengelolaan dana 

amal. Selain itu, penting juga untuk terus meningkatkan literasi keuangan dan filantropi 

di masyarakat, serta memperluas ekosistem ZISWAF melalui kolaborasi dengan pihak 

lain. Dengan demikian, pengelola ZISWAF dapat memperkuat kepercayaan masyarakat, 

meningkatkan partisipasi dalam kegiatan amal, dan meningkatkan dampak sosial dari 

program-program ZISWAF.  
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